
Bandung Conference Series: Pharmacy   https://doi.org/10.29313/bcsp.v2i2.ID 

Corresponding Author 

Email: lukmayani@gmail.com 

Kajian Pustaka Potensi Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Daun 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap Bakteri Patogen pada 

Kulit 

Nisa Rahma Aniyati*, Yani Lukmayani,  Esti Rachmawati Sadiyah 

Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Islam Bandung, Indonesia. 

*nisarahma305@gmail.com, lukmayani@gmail.com, esti.sadiyah@gmail.com  

Abstract. Skin infection becomes one of the most common skin problems in 

Indonesia. It is usually caused by bacterial infections, fungi, and viruses 

Antibacterial is a compound used to inhibit and kill pathogenic bacteria, one of the 

examples is patchouli (Pogostemon cablin Benth.) with one of the ingredients called 

essential oil. The study examined the antibacterial activity of patchouli leaf essential 

oil against pathogenic bacteria, namely Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Streptococcus pyogenes, and Pseudomonas aeruginosa, using 

literature review method. Analysis performed based on inhibition zone diameter and 

Minimum Inhibition Concentration (MIC) value resulted from selected papers. The 

results of this literature study indicate that the better diameter of the inhibitor is to 

inhibit Staphylococcus aureus bacteria by 22.5 mm at a concentration of 2%. So 

that patchouli essential oil as an antibacterial is more likely to be against Gram 

positive bacteria than Gram negative bacteria, with the MIC value of Gram positive 

bacteria (Staphylococcus aureus) ranging from 250-2000 g/mL, while Gram 

negative bacteria (Pseudomonas aeruginosa) are in the range of 1200 – > 4000 

g/mL. 

Keywords: Antibacterial, Patchouli Leaf Essential oil, Pathogenic Bacteria. 

Abstrak. Permasalahan kulit yang sering terjadi di Indonesia salah satunya adalah 

infeksi kulit, biasanya disebabkan karena infeksi bakteri, jamur dan virus. 

Antibakteri adalah suatu senyawa yang digunakan untuk menghambat dan 

membunuh bakteri patogen. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri 

yaitu daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) dengan salah satu kandungannya 

yaitu minyak atsiri. Penelitian ini mengkaji aktivitas antibakteri minyak atsiri daun 

nilam terhadap bakteri patogen yaitu Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas aeruginosa yang dilakukan 

dengan metode studi literatur menggunakan data sekunder. Kemudian dilakukan 

pengamatan berdasarkan hasil pengukuran diameter zona hambat dan nilai KHM. 

Hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa diameter hambat yang lebih baik yaitu 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus sebesar 22,5 mm pada konsentrasi 2%. 

Sehingga minyak atsiri daun nilam sebagai antibakteri lebih berpotensi terhadap 

bakteri Gram positif dibandingkan dengan bakteri Gram negatif, dengan nilai KHM 

bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus) berada pada rentang 250-2000 μg/mL, 

sedangkan bakteri Gram negatif (Pseudomonas aeruginosa) berada pada rentang 

1200 - >4000 μg/mL. 

Kata Kunci: Antibakteri, Minyak atsiri daun nilam, Bakteri Patogen.   
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A. Pendahuluan 

          Permasalahan kesehatan yang paling banyak terjadi di negara berkembang seperti 

Indonesia salah satunya yaitu penyakit infeksi kulit. Di Indonesia pada umumnya infeksi kulit 

disebabkan karena infeksi bakteri, jamur, virus dan karena alergi. Selain itu juga, faktor lain 

penyebab infeksi kulit karena kebiasaan masyarakat terhadap lingkungan yang kurang bersih, 

keadaan udara yang sangat lembab, dipenuhi debu, serta suhu yang hangat dapat menyebabkan 

pertumbuhan mikroba dengan cepat. Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

perkembangbiakan mikroorganisme dalam suatu kelompok yang luas dan organisme 

mikroskopik seperti bakteri, fungi, dan virus. Penyebaran infeksi dapat terjadi secara langsung 

dan tidak langsung (1). 

          Kemenkes (2)  menyatakan bahwa pada tahun 2012 prevalensi infeksi kulit di Indonesia 

adalah 8,46% dan terjadi peningkatan pada tahun 2013 menjadi 9%. Bakteri merupakan 

organisme prokariotik yang tidak mempunyai klorofil, produksi aseksualnya terjadi melalui 

pembelahan sel, DNA pada bakteri tidak berada pada nukleus dan tidak mempunyai membran 

inti. Bakteri dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu bakteri Gram positif dan bakteri Gram 

negatif. Perbedaan bakteri ini terdapat pada struktur dinding sel bakteri. Bakteri Gram positif 

memiliki susunan yang lebih sederhana dan mempunyai lapisan peptidoglikan tebal, 

sedangkan bakteri Gram negatif dinding sel lebih kompleks dan mempunyai lapisan 

peptidoglikan yang tipis (3). Bakteri patogen yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit di 

antaranya Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Propionibacterium acnes, 

Pseudomonas aeruginosa, Streptococcus, Corynebacterium dan Dermabacter spp. (4).  

Antibakteri merupakan salah satu zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat 

membunuh bakteri patogen. Bakteri yang menyebabkan infeksi kulit biasanya dapat dibunuh 

menggunakan antibiotik. Antibiotik harus digunakan dengan baik dan benar supaya tidak 

menimbulkan resistensi, sehingga dicari alternatif lain dalam mengobati penyakit infeksi 

bakteri menggunakan bahan-bahan dari alam agar meminimalkan efek samping yang tidak 

diinginkan. Salah satu tanaman yang berkhasiat antibakteri yaitu daun nilam (Pogostemon 

cablin Benth.). Daun nilam mengandung senyawa minyak atsiri yang termasuk golongan 

seskuiterpen alkohol tersier siklik. Komponen kimia penyusun minyak atsri pada daun nilam 

yaitu patchouli alcohol, ∆-guaiene dan a-guaiene yang memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri (5). Beberapa penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa minyak atsiri 

daun nilam memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, Streptococcus 

pyogenes, Echerichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas 

aeruginosa. (6)  

          Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana potensi aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam (Pogostemon cablin 

Benth.) terhadap bakteri patogen pada kulit yaitu Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas aeruginosa.  

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji potensi aktivitas antibakteri dari minyak atsiri daun 

nilam (Pogostemon cablin Benth.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas aeruginosa. Adapun manfaat dalam 

penelitian ini adalah memberikan informasi bagi masyarakat pemanfaatan minyak atsiri daun 

nilam sebagai obat alternatif tradisional untuk mengobati infeksi kulit. 

 

 

B. Metodologi Penelitian 

          Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang 

mengkaji mengenai potensi aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam (Pogostemon cablin 

Benth.). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

artikel melalui database seperti Google Scholar, PubMed dan Science Direct dengan 

menggunakan kata kunci seperti ‘aktivitas minyak atsiri nilam’, ‘antibacterial patchouli 

alcohol’, ‘antibacterial patchouli oil’ dan ‘aktivitas antibakteri minyak atsiri nilam terhadap 

infeksi kulit’. Jurnal yang dipilih adalah jurnal lengkap yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi, sehingga artikel yang didapatkan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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Kriteria inklusi meliputi: tahun 2011-2022, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Research 

article, full text, bereputasi Scopus atau terindeks Sinta. Kriteria ekslusi meliputi: 

ketidaksesuaian judul dengan abstrak, tidak menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia, artikel yang dipublikasikan dibawah tahun 2011, reputasi jurnal yang 

mempublikasikan artikel di luar Scopus dan Sinta. Selanjutnya artikel yang digunakan dalam 

Systematic Literature Review (SLR) harus memenuhi kelayakan yang sesuai dengan topik 

penelitian potensi aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam terhadap bakteri patogen 

dalam infeksi kulit. Artikel yang telah memenuhi kelayakan dibuat dalam ringkasan tabel 

meliputi metode penyulingan minyak atsiri, diameter hambat terhadap bakteri uji yaitu bakteri 

Gram positif (Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus pyogenes) 

dan bakteri Gram negatif (Pseudomonas aeruginosa), Senyawa aktif yang terkandung dalam 

minyak atsiri daun nilam, kemudian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap bakteri 

uji Gram positif (Staphylococcus aureus) dan bakteri Gram negatif (Pseudomonas aeruginosa) 

dan ringkasan hasil. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis berdasarkan diameter hambat 

yang terbentuk serta Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk menarik kesimpulan 

mengenai potensi aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

          Berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan, minyak atsiri daun nilam terhadap 

bakteri patogen pada kulit dapat diamati berdasarkan hasil pengukuran diamter zona bening 

yang terbentuk setelah dilakukan pengujian. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yang 

diperoleh juga menjadi informasi yang diperlukan untuk menjelaskan potensi aktivitas 

antibakteri minyak atsiri daun nilam. Bakteri uji merupakan bakteri patogen pada kulit yaitu 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas 

aeruginosa. Maka dihasilkan data aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam yang terdapat 

pada tabel 1.   
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Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Daun Nilam Berdasarkan Diameter Hambat 

 

          Dari tabel diatas, metode penyulingan yang digunakan adalah destilasi air dan destilasi 

uap. Prinsip dari penyulingan merupakan pemisahan komponen-komponen suatu campuran 

dengan dua jenis cairan berdasarkan perbedaan titik didihnya. Minyak atsiri daun nilam 

memiliki kandungan senyawa aktif yang dianalisis dengan menggunakan Kromatografi Gas 

Spektrofotometri Massa (KGSM). Prinsip dari kromatografi gas adalah fase geraknya berbentuk 

gas yang mengalir di bawah tekanan melalui pipa yang telah dipanaskan dan dibungkus dengan 

fase diam (cair) yang bertindak sebagai pemisahan komponen suatu campuran, sedangkan 

spektrofotometri massa akan memberikan informasi untuk mengidentifikasi struktural pada 

masing-masing komponen (14). Senyawa aktif yang terkandung dalam minyak atsiri daun nilam 

diantaranya Patchouli alkohol (48,06%), ∆-guaiene (18,24%) dan a-guaiene (13,14%) metode 

destilasi uap air (5). Adapun senyawa a-guaiene (20,4%) dan Patchouli alkohol (45,7%) metode 

destilasi uap (15) dan senyawa a-guaiene (13,8%) dan Patchouli alkohol (22,7%) metode 

destilasi air (8). Tabel 1. memperlihatkan senyawa ∆-guaiene dan a-guaiene pada konsentrasi 

20% lebih baik terhadap senyawa ∆-guaiene, karena kandungannya lebih tinggi dibandingkan a-

guaiene. Semakin tinggi kadar senyawa aktif, maka semakin tinggi pula kualitas minyak atsiri 

(5).  

 Tabel 1 memperlihatkan hasil pengujian aktivitas antibakteri minyak atsiri daun nilam 

berdasarkan diameter hambat pada jenis-jenis bakteri yang digunakan. Berdasarkan pustaka 

(16), tingkat aktivitas antibakteri tersebut dapat dikategorikan sangat kuat jika diameternya >20 

mm, kuat (11-20 mm), sedang (5-10 mm), atau lemah (<5 mm). Hasil penelitian Karimi (9) 

menunjukkan bahwa minyak atsiri hasil destilasi air memiliki aktivitas antibakteri kategori 

sangat kuat terhadap Staphylococcus aureus, lebih baik jika dibandingkan terhadap bakteri 

lainnya. Kecenderungan yang sama juga ditunjukkan penelitian Hussain (8) dibandingkan 

terhadap bakteri Gram negatif yang diuji yaitu Pseudomonas aeruginosa.  

Hasil pengujian aktivitas minyak atsiri yang diperoleh dengan destilasi uap oleh Vieira 

(9) menunjukkan potensi yang sama terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 0,005% 

sebesar 19,63 mm.  Hasil penelitian Kurniawan (11) menunjukkan bahwa senyawa minyak atsiri 

∆-Guaiene yang diperoleh melalui destilasi uap daun nilam memiliki diameter hambat terbesar 

dengan konsentrasi 80% yaitu 11,22 mm pada Staphylococcus aureus dan 4,38 mm pada 

Konsentrasi (%) SA SE SP PA

2 22,5 17,2 18,3 − [7] −

0,005 16,4 − − 12,4 [8] −

0,005 19,63 − − 12,43 [9] −

15 − 25 − − [10] −

20 0,27 0,22

40 2,05 1,72

60 8,11 5,16

80 11,22 4,38

100 8,94 2,55

20 2,67

40 3,00

60 3,55

80 3,89

100 5,55

20 0,11 0,00

40 4,17 1,33

60 10,33 3,22

80 5,11 6,17

100 3,17 2,22

Keterangan: SA (Staphylococcus aureus ), SE (Staphylococcus epidermidis ), SP (Streptococcus pyogenes ), PA (Pseudomonas aeruginosa )

Metode Penyulingan 

Minyak Atsiri
Referensi

Destilasi Air

Diameter Hambat Terhadap Bakteri Uji (mm)
Bahan/ 

Senyawa Uji

− − [11] ∆-guaiene

Destilasi Uap

[12] ∆-guaiene

− − [13]  a-guaiene

− − −
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Staphylococcus epidermidis, dibandingkan dengan konsentrasi 20, 40, 60 dan 100%. Aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus termasuk kategori kuat, sedangkan terhadap 

Staphylococcus epidermidis termasuk kategori lemah. Hasil penelitian Fauziah (12) 

memperlihatkan bahwa senyawa ∆-Guaiene juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa yang meningkat seiring peningkatan konsentrasi uji yang digunakan, 

meskipun masih pada kategori lemah. Peningkatan tersebut sesuai dengan pustaka (17) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi senyawa pada aktivitas antibakteri, maka 

semakin tinggi pula diameter hambatnya. Hasil penelitian Anggraeni (13) memperoleh hasil 

pengujian aktivtas antibakteri senyawa a-guaiene yang memiliki diameter hambat terbesar 

dengan konsentrasi 80% yaitu 5,11 mm pada Staphylococcus aureus dan 6,17 mm pada 

Staphylococcus epidermidis, dibandingkan dengan konsentrasi 20, 40, 60 dan 100%. Diameter 

hambat Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis termasuk diameter hambat 

dengan kategori sedang. Pada pustaka (11) dan (13) terjadi penurunan pada konsentrasi 100% 

hal tersebut dikarenakan faktor kemampuan senyawa berdifusi mempengaruhi zona bening yang 

dibentuk, selain itu juga adanya faktor ketebalan pada media dan jenis bakteri yang 

menghambat.  

 Tabel 1. memperlihatkan bahwa jenis bakteri yang lebih banyak dihambat adalah 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dari kelompok Gram positif. Hal 

tersebut diduga berkaitan dengan struktur bakteri Gram positif yang tidak memiliki lapisan 

membran luar yang tersusun dari senyawa lipopolisakarida seperti halnya bakteri Gram negatif 

(Pseudomonas aeruginosa). Hasil destilasi pada umumnya minyak atsiri lebih banyak 

digunakan menggunakan destilasi uap, karena akan menghasilkan minyak atsiri yang lebih 

banyak dan tidak mengalami penggumpalan, sedangkan destilasi air akan menghasilkan minyak 

atsiri yang umumnya sedikit karena mengalami hidrolisis (18). Minyak atsiri hasil destilasi uap 

menunjukkan aktivitas yang berbeda pada senyawa tunggal dengan berbagai konsentrasi yang 

berbeda. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri yang dihasilkan minyak atsiri 

berasal dari sejumlah senyawa yang berbeda akan mempengaruhi terhadap kerja sinergis 

sehingga lebih besar aktivitasnya. 
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Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Daun Nilam Berdasarkan KHM 

 

          Tabel 2. menunjukkan bahwa berdasarkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) atau Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

merupakan konsentrasi terendah yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan antibakteri. 

Minyak atisiri daun nilam memiliki aktivitas antibakteri lebih baik terhadap bakteri Gram 

positif (Staphylococcus aureus) dibandingkan terhadap bakteri Gram negatif (Pseudomonas 

aeruginosa). Hasil tersebut mendukung hasil-hasil penelitian yang dibahas sebelumnya.  

D. Kesimpulan 

         Berdasarkan penelusuran pustaka hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

minyak atsiri daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) berpotensi sebagai antibakteri pada kulit 

dengan aktivitasnya lebih efektif terhadap bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis dan Streptococcus pyogenes, dibandingkan dengan bakteri Gram 

negatif yaitu Pseudomonas aeruginosa. Nilai KHM terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

berada pada rentang 250-2000 μg/mL, sedangkan terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 

berada pada rentang 1200 - >4000 μg/mL. Kandungan senyawa minyak atsiri daun nilam 

diantaranya Patchouli alkohol, ∆-guaiene dan a-guaiene. 
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